BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. AnalisisPenditian Tindakan Kelas Pra Siklus
Sebelum melakukan tindakan, peneliti  melakukan qwos
pembelajaran Pengembangan Agama Isdaperti biasa tanpa menggunakan
dengan metodenodeling untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Proses
pembelajaramra siklus ini dilakukan pada tanggal 25 Maret 2Qdra siklus
ini dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya:
1. Perencanaan

Beberapa persiapan yang peneliti lakukan dalamnparaan ini
adalah membuat rencana kegiatan harian (terlampignyusun Kkuis
(terlampir) dan pendokumentasian

2. Tindakan

Pada proses tindakan dimulai dengan guru membukidbgdajaran
dengan salam dan do’a bersama diteruskan membeapensepsi kepada
siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentaatgri haji dan
merangsang siswa untuk mempelajari materi hajiglaet itu guru
mengajak siswa bernyanyi bersama tentang rukumlskcara bersama-
sama agar suasana pembelajaran lebih bergairamelajadikan motivasi
siswa siap dalam menjalani proses pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran diteruskan dengan guru megiesa
materi tentang haji terutama pada bacaan haji yewegmgarah pada
mengajak siswa menghafalkan bacaan yang ada datah haji, setelah
proses penjelasan selesai guru memoti8vasi dan ersiighkan siswa
untuk bertanya kepada guru tentang keterangandiaegkan guru.

Setelah tanya jawab selesai guru memberikan kuyiadae siswa
menarik garis untuk menguji kemampuan siswa tentarajeri yang
mereka terima.

Selanjutnya guru menarik soal dan menutup pembafajdengan

mengajak siswa berdo’a bersama dan mengucapkan.sala
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Sedangkan hasil belajar dari kuis yang dijawab aidapat dilihat

dalam tabel berikut:

Tabel 3

Kategori Nilai Hasil

Pembelajaran Pengembangan Agama |slam Materi Pokok Manasik Haji di
Kelompok B RA Al-Insyirah Palebon Pedurungan Semarang Pra Siklus

Nilai Kategori Siswa | Prosentase Keterangan
90-100 | Baik Sekali 5 22% Tuntas
70-80 | Baik 7 30% Ada 12 siswa atau 52%
50-60 | Cukup 8 35% Tidak Tuntas
10-40 | Kurang 3 13% Ada 11 siswa atau 48%
Jumlah 23 100%
(hasil selengkapnya terlampir)
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Dari hasil diatas terlihat bahwa pada pra siklustimgkat hasil

belajar siswa dari menjawab soal kuis ialah padegdcai baik sekali ada 5

siswa atau 22%, pada kategori baik ada 7 siswa3i%a kategori cukup

ada 8 siswa atau 35%, pada kategori kurang aisw& atau 13%. Hasil

ini menunjukkan masih banyak siswa yang kurang nhema materi yang

diajarkan guru,

hanya sedikit siswa yang memaharatem proses

pembelajaran dengan hanya menerangkan materi nieamasiswa banyak

yang kurang tertarik untuk mendengarkan penjelatam perintah yang

diberikan guru.

Dari hasil di atas tentunya menjadikan guru perenooba proases

pembelajaran pada materi haji dengan menggunaktoderaodeling.
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B. Analisis Penelitian Tindakan Kelas Siklus |
Sesuai hasil pada pra siklus, maka pada siklus dilakukan proses
pembelajaran Pengembangan Agama Islam materi pokakasik haji di
kelompok B RA Al-Insyirah Palebon Pedurungan Semgrenenggunakan
metodemodeling. Siklus lyang dilakukan pada tanggal 1 April 2011, siklus
ini dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya:
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan anenc
pelaksanaan pembelajaran (terlampir), menyusun k(elampir),
menyiapkan setting manasik haji, membentuk kelompamlenyiapkan
lembar observasi (terlampir).

2. Tindakan

Pada proses tindakan guru memulai pembelajaran adeng
mendisiplinkan siswa melalui proses penataan sipada bangkunya
masing-masing, selanjutnya guru membuka pembetageagan salam dan
do’'a bersama dengan penuh hikmat, kegiatan dikenutdengan guru
memberikan apersepsi untuk mengingatkan pembefajgang telah
diterima pada pertemuan sebelumnya dang memosisasa untuk tertarik
mempelajari materi yang akan diberikan yaitu mdnlaji.

Untuk menggairahkan pembelajaran pada diri siswa gwengajak
siswa bernyanyi bersama tentang rukun Islam, denigamyanyi bersama
akan muncul perasaan senang pada diri anak sehsrqgaan termotivasi
untuk menerima pembelajaran yang dilakukan.

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan guru memberitahukentang
jalannya pembelajaran yang akan dilakukan padarnfetie dengan metode
modeling yaitu siswa diarahkan untuk melihat model mandsak dan
menjadi model dalam kegiatan manasik hani dalawskel

Sebelum proses pemodelan dilakukan guru menerangiateri
tentang materi haji terutama guru menerangkan mam@abaca dan gerkan
dalam manasik haji kepada siswa, siswa diarahkdradap pemahaman

terhadap cara melakukan ibadah haji, selanjutnyeu gmemberikan
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kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenarirhaji dan juga
guru mencoba kemampuan beberapa siswa dalam rkalatacaan haji.

Selanjutnya guru menjadi model manasik haji dengan
memperagakan tata cara haji baik itu bacaan daakiggya dan semua
siswa ditekankan untuk melihat dengan serius pelandgang dilakukan
oleh guru. Kemudian guru mengidentifikasi bebersipgasi umum di mana
siswa diminta untuk mempraktikkan tata cara melakuknanasik haji
dengan membentuk berkelompok siswa menjadi subnipa& 2-4 siswa
untuk membuat model tata cara melakukan manasilsélaggaimana yagn
dimodelkan guru dan menurut kesepakatan diantrani@dknya masing-
masing.

Setelah semua kelompok latihan manasik haji kemudietiap
kelompok diberi waktu 10-15 menit untuk memodelkata cara tata cara
melakukan manasik haji di hadapan teman-temanngamhn kelas. Setiap
sub kelompok akan mendapat giliran menyampaikanogetan tata cara
melakukan manasik haji untuk kelompok lain dibeeis&mpatan untuk
mengevaluasi kelompok yang menjadi model setelamogelan
dilaksanakan.

Setelah semua proses pemodelan dilakukan guru heerfighsi
hasil kerja siswa di depan memberikan bimbingamaigap kesalahan siswa
dan memberikan penghargaan kepada siswa yangnaghdengan ucapan
bagus dan mendorongnya untuk lebih memperbaiki pesempatan
selanjutnya.

Setelah Klarifikasi selesai guru memberikan kuipakia siswa
menarik garis untuk menguji kemampuan siswa tentarajeri yang
mereka terima.

Selanjutnya guru menarik soal dan menutup pembalajdengan
mengajak siswa berdo’a bersama dan mengucapkan.sala

Untuk lebih jelaskan akan peneliti berikan dokurasntproses

pembelajaran:
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Hasil dari jawaban kuis siklus | ini dengan jumbkdal sebanyak 10
soal (terlampir), hasil itu dapat diketahui dalaamdparan sebagai berikut :

Tabe 4
Kategori Nilai Hasil (Kuis)

Pelaksanaan M etode Modeling pada Pembelajaran Pengembangan

Agama lslam Materi Pokok Manasik Haji di Kelompok B
RA Al-Insyirah Palebon Pedurungan Semarang Siklus |

Nilai Kategori Siswa | Prosentase Keterangan
90-100 | Baik Sekali 8 35% Tuntas
70-80 | Baik 8 35% Ada 16 siswa atau 70%
50-60 | Cukup 5 22% Tidak Tuntas
10-40 | Kurang 2 8% Ada 7 siswa atau 30%
Jumlah 23 100%
(hasil selengkapnya terlampir)
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Dari tabel diatas terlihat bahwa pada Siklus timgkat hasil belajar
siswa ialah pada kategori baik sekali ada 8 sisaa 35%, naik dari pra
siklus yakni ada 5 siswa atau 22%, pada kategoki &dda 8 siswa atau
35%, naik dari pra siklus yakni ada 7 siswa ata¥,30ada kategori cukup
ada 5 siswa atau 22%, menurun dari pra siklus yattai8 siswa atau 35%,
pada kategori kurang ada 2 siswa atau 8%, merdatrpra siklus yakni
ada 3 siswa atau 13%. Hasil ini menunjukkan bahvgavas belum
memahami materi haji, meskipun sudah ada peningkd#ai pada pra
siklus namun tingkat ketuntasan belum mencapakatdr yang ditetapkan
yaitu KKM 70 sebanyak 80%. Siswa belum memahamiemaérutama

dalam mengetahui gerakan manasik haji masih bangamkg salah
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memberikan nama gerakan dan bacaan haji ketikaamahj kuis yang
diberikan oleh guru.
3. Observasi
Ketika proses tindakan sedang berlangsung koladroraéngamati
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran demganggunakan lembar
observasi, untuk di nilai keaktifan belajarnya tamba yang menyangkut
keaktifan siswa dalam mendengarkan dengan seksaergelasan guru,
keaktifan siswa dalam melihat model dari guru, kiémk siswa dalam
menjadi model dan keaktifan siswa dalam mengomidmsil kerja teman.
Dari hasil pengamatan kolaborator didapatkan kgaktifan belajar
siswa sebagaimana tergambar dalam tabel berikut :

Tabel 5
Kategori Nilai Keaktifan
Pelaksanaan M etode Modeling pada Pembelajaran Pengembangan
Agama lsam Materi Pokok Manasik Haji di Kelompok B RA
Al-Insyirah Palebon Pedurungan Semarang Siklus |

Keaktifan Kategori Siswa | Prosentase
4 Aktif Sekali 8 35%
3 Aktif 8 35%
2 Cukup 4 17%
1 Kurang 3 13%
Jumlah 23 100%

(hasil selengkapnya terlampir)

Aktif ——
sekali Cukup

[ mSiswa W Prosentase |

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada siklus | kiéak siswa ketika

mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakaodenenodeling
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yaitu kategori baik sekali ada 8 siswa atau 35%gda@i baik ada 8 siswa
atau 35%, kategori cukup ada 4 siswa atau 17% dtegéri kurang ada 3
siswa atau 13%. Prosentase ini memperlihatkan &kedikakukan proses
pembelajaran haji dengan metoaedeling siswa masih kurang antusias
mendengarkan dengan seksama penjelasan guruldarbéayak bermain
sendiri, siswa masih kurang antusias dalam mehmadel dari guru dan
lebih banyak bergurau dengan temnannya, siswa maain untuk menjadi
model dan terkesana mereka saling melempar tugesl&ekelompok lain
atau siswa lain, siswa juga kurang antusias sidantmengomentari hasil
kerja teman dan lebih banyak diam dan tidak tau gpag harus
dikomentari. Ini mengidentifikasikan keaktifan sgswnasih biasa saja
ketika melaksanakan proases pembelajaran dengaggomeakan metode
modeling dan perlu guru melakukan proase pembalajayang
mengarahkan motivasi keaktifan siswa ketika melakyklembelajaran.
. Refleksi

Dari hasil di atas baik hasil belajar maupun kdaktibelajar
terdapat beberapa kekurangan yang dilakukan olel dalam mengajar
terutama guru kurang detail dalam menjelaskan mageru kurang teliti
dalam memodelkan siswa, guru memberi banyak motoeas bimbingan
kepada siswa, guru kurang memanfaatkan media sepsiita gambar dan
audio visual untuk memperjelas pemahaman siswadaghmateri.

Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan, eadnsolusi
terhadap permasalahan yang ditemukan di kelas demgelakukan
tindakan sebagai rencana pada siklus selanjutnymtadtanya guru
menjelaskan materi lebih rinci, guru harus menjaddel haji yang lebih
baik, guru menyuruh siswa untuk lebih mengamatalsegegiatan model
yang dilakukan oleh guru dan teman yang sudah lgigaj menekankan
pada siswa untuk memilih peran dalam permainan silanaaji, guru
memperagakan manasik haji dengan detail, guru nueraggg@n media audio

visual dan gambar, guru menyeting kelas menjadizcaneanasik haji
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Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusatuki diterapkan
pada siklus Il sebagai upaya tindak perbaikan tEjpaupaya perbaikan
siswa pada siklus I.

C. Analisis Pendlitian Tindakan Kelas Siklus| 1
Sesuai hasil refleksi pada siklus | maka dilakukadakan siklus II.
Tindakan pada pelaksanaan siklus Il ini dilakukadgptanggal 8 April 2011.
Siklus Il ini terdiri dari beberapa tahapan diaatesa :
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkaran@n&egiatan
harian (terlampir), menyusun kuis (terlampir), mapkan setting manasik
haji, membentuk kelompok, menyiapkan media gamiaar audio visual
manasik haji, menyiapkan lembar observasi (terl@mpi

2. Tindakan

Pada proses tindakan ini sama seperti pada siklignya pada
tindakan siklus Il ini lebih diperbaiki proses pestdjarannya. Pada proses
tindakan guru memulai pembelajaran dengan menafikgl siswa melalui
proses penataan siswa pada bangkunya masing-masiagjutnya guru
membuka pembelajaran dengan salam dan do’a berdamgan penuh
hikmat, kegiatan dilanjutkan dengan guru memberikg@ersepsi untuk
mengingatkan pembelajaran yang telah diterima pam&atemuan
sebelumnya dang memotivasi siswa untuk tertarik pgapari materi yang
akan diberikan yaitu manasik haji.

Untuk menggairahkan pembelajaran pada diri siswa gwengajak
siswa bernyanyi bersama tentang rukun Islam, denigamyanyi bersama
akan muncul perasaan senang pada diri anak sehsrqgaan termotivasi
untuk menerima pembelajaran yang dilakukan.

Selanjutnya guru mengajak siswa melihat tanyangasikmhaji
dalam VCD dengan teliti dan serius dan guru merefsesjtanyangan dalam
VCD dengan gambar yang di tempel di depan. Semlabes penayangan
VCD dan memperlihatkan gambar selesai guru memdrerkesempatan

kepada siswa untuk bertanya mengenai materi hbfigg@mana yang ada
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dalam VCD dan gambar dan guru juga memancing simgan beberapa
lantaran permasalahan yang menarik siswa untukidaegb terutama
masalah bacaan dan gerakan haji, terutama penghdfataan dan gerakan
haji siswa.

Kegiatan dilanjutkan dengan guru memberikan kelmbaepada
anak untuk memilih jenis permainan yang disukai dasih tetap dalam
lingkup tema pembelajaran yang telah ditentukardaP&hap ini guru
menyampaikan prosedur, aturan-aturan dan kesepakasapakatan
tentang aktifitas bermain, ada yang menjadi penmnmpanasik, kemudian
guru membentuk berkelompok siswa menjadi sub ketdmB-5 siswa
untuk membuat model tata cara melakukan manasik de) setiap
kelompok harus membuat model manasik haji sebagairketerangan dan
tayangan yang mereka lihat, mereka diberi kebebastark latihan mansik
haji dalam kelompoknya dan menentukan peran apa gaerima menjadi
ketua manasik atau anggota.

Setelah latihan dalam kelompok selesai, setiapnikgbk diberi
waktu 10-15 menit untuk memodelkan tata cara tate anelakukan
manasik haji di hadapan teman-temannya dan sstibpkelompok akan
mendapat giliran menyampaikan pemodelan tata catakokan manasik
haji untuk kelompok lain diberi kesempatan untukngeraluasi kelompok
yang menjadi model setelah pemodelan dilaksanakan.

Setelah semua proses pemodelan dilakukan guru heemigksi
hasil kerja siswa di depan memberikan bimbingamaigap kesalahan siswa
dan memberikan penghargaan kepada siswa yangnelghdengan ucapan
bagus dan mendorongnya untuk lebih memperbaiki pesempatan
selanjutnya.

Setelah Klarifikasi selesai guru memberikan kuipakia siswa
menarik garis untuk menguji kemampuan siswa tentarajeri yang
mereka terima.

Selanjutnya guru menarik soal dan menutup pembafajdengan

mengajak siswa berdo’a bersama dan mengucapkan.sala
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Sedangkan hasil dari jawaban kuis siklus | ini dengumlah soal
sebanyak 10 soal (terlampir), hasil itu dapat dikat dalam gambaran
sebagai berikut:

Tabel 6
Kategori Nilai Hasil (Kuis)
Pelaksanaan M etode Modeling pada Pembelajaran Pengembangan Agama

Isam Materi Pokok Manasik Haji di Kelompok B RA Al-Insyirah Palebon
Pedurungan Semarang Siklus| |

Nilai Kategori Siswa | Prosentase Keterangan
90-100 | Baik Sekali 11 48% Tuntas
70-80 | Baik 9 39% Ada 20 siswa atau 87%
50-60 | Cukup 3 13% Tidak Tuntas
10-40 | Kurang 0 0% Ada 3 siswa atau 23%
Jumlah 23 100%
(hasil selengkapnya terlampir)
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Dari tabel diatas terlihat bahwa pada Siklus timgkat hasil belajar
siswa ialah pada kategori baik sekali ada 11 siatea 48%, naik dari
siklus | yakni 8 siswa atau 35, pada kategori ik 9 siswa atau 39%,
naik dari siklus | yakni 8 siswa atau 35%, kategakup ada 3 siswa atau
13%, menurun dari siklus | yakni 5 siswa atau 2R&tegori kurang tidak
ada siswa atau 0%, menurun dari siklus | yaknis@vgiatau 8%. Hasil ini
menunjukkan setelah melakukan perbaikan tindakan rdamanfaatkan
media gambar dan audio visual menjadikan siswaahami materi yang

diberikan dan mampu mengidentifikasi bacaan daakger manasik haji
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dari kuis yang diberikan. Hasil belajar siswa sudabsuai indikator yang
ditentukan yaitu dengan KKM 70 sebanyak 80 %.

Hasil di atas menunjukkan siswa sudah ada peniagkdalam
memahami materi manasik haji dan peningkatan sotaicapai indikator
yang ditentukan yaitu 80 %.

3. Observasi

Ketika proses tindakan sedang berlangsung koladroraéngamati
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran demganggunakan lembar
observasi, untuk di nilai keaktifan belajarnya tamma yang menyangkut
keaktifan siswa dalam mendengarkan dengan seksasrgelasan guru,
keaktifan siswa dalam melihat model dari guru, kiémk siswa dalam
menjadi model dan keaktifan siswa dalam mengomidmaail kerja teman.

Dari hasil pengamatan kolaborator di dapatkan nKeaaktifan
belajar siswa sebagaimana tergambar dalam tabkuber

Tabe 7

Kategori Nilai Keaktifan
Pelaksanaan M etode Modeling pada Pembelajaran Pengembangan
Agama lslam Materi Pokok Manasik Haji di Kelompok B
RA Al-Insyirah Palebon Pedurungan Semarang Siklus||1

Keaktifan Kategori Siswa | Prosentase
4 Aktif Sekali 12 52%
3 Aktif 9 39%
2 Cukup 2 9%
1 Kurang 0 0%
Jumlah 23 100%

(hasil selengkapnya terlampir)
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Dari Tabel diatas terlihat bahwa pada siklus | kiéak siswa ketika
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakaodenanodeling
yaitu pada taraf kategori baik sekali ada 12 siataa 52%, naik dari siklus
| yakni 8 siswa atau 35%, kategori baik ada 9 sistea 39%, naik dari
siklus | yakni 8 siswa atau 35%, kategori cukup &daiswa atau 9%,
menurun dari siklus | yakni 4 siswa atau 17%, kategurang tidak ada
siswa atau 0%, menurun dari siklus | yakni 3 siatea 13%.

Prosentase ini memperlihatkan ketika dilakukan gBos
pembelajaran haji dengan metodeodeling siswa sangat antusias
mendengarkan dengan seksama penjelasan guru dengamuka serius,
siswa sangat antusias dalam melihat model dari dengan serius ketika
guru menjelaskan tayangan VCD dan gambar, siswahn@garik untuk
model manasik di kelas saling berebut untuk tampilan di depan kelas,
siswa juga antusias dalam mengomentari hasil keman dengan banyak
komentar ketika temannya sedang menjadi model dparde Ini
mengidentifikasikan keaktifan siswa sudah terlikatika melaksanakan
proses pembelajaran haji dengan menggunakan metamtieling dan
keaktifan tersebut sesuai dengan kriteria yanghtikan, keaktifan siswa
sudah mencapai indikator yang ditentukan yaitu 80 %

4. Refleksi
Dari nilai hasil kuis dan nilai keaktifan belajaaga siklus Il telah

dilakukan menunjukkan ada peningkatan kemampuan bekmran
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Pengembangan Agama Islam materi pokok manasik peagia siswa

kelompok B RA Al-Insyirah Palebon Pedurungan Semgraetelah

menggunakan metodeodeling yaitu di atas 80 %. Selanjutnya peneliti

menganggap peningkatan sudah baik dan hanya mkayisdikit siswa

yang kurang aktif dan nilainya tidak tuntas makagbéan ini peneliti

hentikan.
D. Pembahasan
Melihat hasil kuis dan observasi keaktifan di gf@s siklus, siklus I,

dan siklus I1) diketahui peningkatan kemampuan peajaran Pengembangan

Agama Islam dan keaktifan belajar pada materi pok@nasik haji pada

siswa kelompok B RA Al-Insyirah Palebon Pedurungemarang setelah

menggunakan metodeodeling selengkapnya dapat dilihat pada tabel dan

grafik sebagai berikut di bawah ini:

Pra Siklus, Siklus| dan 11

Tabel 8
Perbandingan Nilai Hasil (Kuis)
Pelaksanaan M etode Modeling pada Pembelajaran Pengembangan Agama
Isam Materi Pokok Manasik Haji di Kelompok B RA Al-Insyirah Palebon
Pedurungan Semarang

o . Pra Siklus Siklus 1 Siklus I
Nilai Kategori - - - keterangan
Siswa | Prosentase | Siswa | Prosentase | Siswa | Prosentase

90-100 | Baik Sekali 5 22% 8 35% 11 48% Tuntas
70-80 | Baik 7 30% 8 35% 9 39% Tuntas
50-60 | Cukup 8 35% 5 22% 3 13% Tidak Tuntas
10-40 | Kurang 3 13% 2 8% 0 0% Tidak Tuntas

Jumlah 23 100% 23 100% 23 100%




12

10 - B
8 +{ T
6 1 |
4 + m Baik Sekali
> ‘ |_| ‘ m Baik
0 et o s ——— =T S e CUkUp
g % g % g % Kurang
A 5 A 5 A 5
S S S
[ [ [
Pra Siklus Slklusl Siklus I
Dari tabel di atas menunjukkan kemampuan
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pembelajaran

Pengembangan Agama Islam materi pokok manasilphada siswa kelompok

B RA Al-Insyirah Palebon Pedurungan Semarang deteteenggunakan

metodemodeling dilihat dari nilai hasil kuis tiap siklus yaiturdana pada pra

siklus ada 12 siswa atau 32% yang tuntas, meng&lanaikan pada siklus |

yakni ada 16 siswa atau 70% dan di siklus Il marj@dsiswa atau 87% yang

tuntas. Ini tentunya siswa sudah memahami matéeiade perbaikan pada

siklus 11

Tabe 9

Perbandingan Nilai Keaktifan

Pelaksanaan M etode Modeling pada Pembelajaran Pengembangan
Agama lslam Materi Pokok Manasik Haji di Kelompok B

RA Al-Insyirah Palebon Pedurungan Semarang

Siklusl, dan ||
Keaktifan Kategori - Siklus | - Siklus Il
Siswa | Prosentase | Siswa | Prosentase
4 Aktif Sekali 8 35% 12 52%
3 Aktif 8 35% 9 39%
2 Cukup 4 17% 2 9%
1 Kurang 3 13% 0 0%
Jumlah 23 100% 23 100%
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15 ~
10 A .
5 17 m Aktif Sekali
| |-| = Aktif
0 === = S===7 Cukup
Siswa Prosentase Siswa Prosentase Kurang

Slklusl Siklus Il

Dari tabel di atas menunjukkan kemampuan pembelajaran
Pengembangan Agama Islam materi pokok manasilphada siswa kelompok
B RA Al-Insyirah Palebon Pedurungan Semarang deteleenggunakan
metodemodeling dilihat keaktifan siswa juga meningkat tiap sikldisnana
pada siklus | keaktifannya ada 16 siswa atau 70 manjadi 21 siswa atau
91% di akhir siklus Il. Ini juga mengidentifikasikdahwa siswa sudah aktif
mendengarkan dengan seksama penjelasan guru, sis¥edn aktif dalam
melihat model dari guru, siswa sudah aktif dalammjadi model dan siswa
sudah aktif dalam mengomentari hasil kerja temastika dilakukan
perbaikan pada setiap siklusnya

Tabel di atas juga menunjukkan tindakan penelitiada proses
penerapan metodweodeling pada pembelajaran Pengembangan Agama Islam
materi pokok manasik haji di kelompok B RA Al-Ingh Palebon
Pedurungan Semarang telah membuat siswa mampu raerinatateri haji
dan telah membuat siswa aktif dalam proses penaalgj peningkatan ini
sudah mencapai indikator yang ditentukan vyaitu ngkatkannya
kemampuan pembelajaran pengembangan agama Islam pwkok manasik
haji pada siswa kelompok B RA Al-Insyirah Palebad&®ungan Semarang

setelah menggunakan metasledeling dengan nilai ketuntasan sesuai KKM
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70 sebanyak 80% dan meningkatkannya keaktifan dvelppda proses
pembelajaran pengembangan agama Islam materi poleolasik haji pada
siswa kelompok B RA Al-Insyirah Palebon Pedurungemarang setelah
menggunakan metodeodeling pada kategori baik dan baik sekali sebanyak
80 %.



